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ABSTRAK  

Program Vaksinasi Covid-19 telah ditetapkan sebagai langkah efektif dalam memutus 

mata rantai penyebaran Covid-19 bagi seluruh masyarakat Indonesia tanpa terkecuali 

termasuk anak sekolah dasar yang berusia enam (6) sampai dengan sebelas (11) 

Tahun. Mengingat bahwa pada kelompok usia anak tersebut merupakan subjek yang 

rentan terinfeksi Covid-19 dibandingkan dengan orang dewasa. 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui gambaran tentang pengaturan 

Vaksinasi Covid-19 pada anak sekolah dasar di Kota Semarang dan gambaran tentang 

pelaksanaan Vaksinasi Covid-19 pada anak sekolah dasar di Kota Semarang. 

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu Yuridis 

Sosiologis dalam mempelajari fenomena hukum tertentu dengan jalan 

menganalisanya untuk kemudian menemukan pemecahan atas masalah yang timbul 

dari gejala tersebut sehingga dapat diketahui keadaan empiris dari suatu fenomena 

hukum yang terjadi. Secara spesifik penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu 

dengan memberikan gambaran atau fakta-fakta berupa kalimat sehingga pembahasan 

tentang pelaksanaan vaksinasi covid-19 pada anak sekolah dasar dalam mewujudkan 

hak atas kesehatan di kota Semarang menjadi lebih jelas.  

Hasil penelitian ini menujukan bahwa, A) Pengaturan tentang vaksinasi Covid-19 

pada anak sekolah dasar di kota Semarang, mencacup kedalam bidang Kesehatan, 

bidang Perlindungan Anak, dan bidang Pemerintah Daerah. Dasar-dasar pengaturan 

dalam tiga (3) bidang tersebut ideal untuk untuk dijadikan landasan Pengaturan 

tentang vaksinasi Covid-19 pada anak sekolah dasar di kota Semarang. B) 

Pelaksanaan vaksinasi Covid-19 pada anak sekolah dasar di kota Semarang telah 

sesuai dengan dasar-dasar peraturan perundang-undangan. Kemudian pelaksanaan 

vaksinasi Covid-19 pada anak sekolah dasar di kota Semarang dilaksanakan dengan 

tetap mempertimbangkan standart yang telah ditetapkan pada Petunjuk Teknis 

sehingga dapat dikatakan bahwa pelaksanaan vaksinasi Covid-19 pada anak sekolah 

dasar di kota Semarang telah mewujudkan pemenuhan hak anak atas kesehatan, 

meskipun terdapat kekurangan seperti pada tahap skrining dikarenakan instrumen 

informed consent yang tidak sesuai ditanyakan untuk anak usia 6-11 tahun. C). 

Hambatan atau kendala dalam pelaksanaan vaksinasi Covid-19 pada anak sekolah 

dasar di Kota Semarang meliputi hambatan yuridis, hambatan teknis, dan hambatan 

sosial. 
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